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RINGKASAN 

 

Dwi Ayu Istkhomah, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Maret 2025. 

Hubungan Lama Penggunaan Obat dan Frekuensi Minum Obat terhadap Kepatuhan 

Pengobatan Pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Pembimbing 1: Nugroho Wibisono, S. 

Farm., M. Si., Apt., Pembimbing 2: Denis Mery Mirza, M. Farm. 

 

Pendahuluan: Diabetes Melitus (DM) ialah penyakit degeneratif yang dikenali dengan 

gula darah meningkat karena insulin tidak berfungsi dengan normal. Kejadian DM tipe 

2 di Indonesia jumlahnya semakin meningkat setiap tahunnya. Kasus DM yang terus 

meningkat menjadi salah satu faktor belum optimalnya pengelolan DM. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan lama penggunaan obat dan frekuensi minum 

obat terhadap kepatuhan pengobatan pasien DM tipe 2 di Puskesmas Turen Kabupaten 

Malang. 

 

Metode: Penelitian ini memakai observasi analitik dengan desain cross-sectional. 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel yaitu penderita DM tipe 2 dengan total 110 

sampel dengan teeknik purposive sampling. Peneliti ini menggunakan instrument 

kuesioner Adherence to Refills and Medications Scale (ARMS) yang sudah teruji 

validitas dan reliabilitas. Variabel dependen penelitian ini yaitu kepatuhan pengobatan 

dan variabel independennya yaitu lama penggunaan obat dan frekuensi minum obat. 

Data dianalisis menggunakan uji Spearman Rho. 

 

Hasil: Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara lama penggunaan obat (p-value=0,968>0,05) terhadap kepatuhan 

pengobatan pada pasien DM Tipe 2 dengan nilai koefisien korelasi (r=0,004) yang 

berarti nilai korelasi sangat lemah. Namun, terdapat hubungan yang signifikan pada 

frekuensi minum obat (p-value=0,028<0,05) terhadap kepatuhan pengobatan pada 

pasien DM Tipe 2 dengan nilai koefisien korelasi (r=0,210) yang berarti korelasi lemah. 

 

Simpulan: Lama penggunaan obat tidak berhubungan terhadap kepatuhan pengobatan 

dan terdapat hubungan frekuensi minum obat terhadap kepatuhan pengobatan pasien 

DM Tipe 2 di Puskesmas Turen, Kabupaten Malang. 

 

Kata Kunci: Diabetes melitus, frekuensi minum obat, kepatuhan, lama penggunaan 

obat. 
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SUMMARY 

 

Dwi Ayu Istikhomah, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, March 2025. 

Correlation Between Duration of Drug Use and Frequency of Taking Medication 

through Medication Adherence in Type 2 Diabetes Mellitus Patients. Supervisor 1: 

Nugroho Wibisono, S. Farm., M. Si., Apt., Supervisor 2: Denis Mery Mirza, M. Farm. 

 

Introduction: Diabetes Mellitus (DM) is a degenerative disease recognized by elevated 

blood sugar due to insulin not functioning normally. The incidence of type 2 DM in 

Indonesia is increasing to every year. The increasing cases of DM are one of the factors 

that have not optimized the management of DM. The purpose of this study was to 

analyze the correlation of duration of drug use and frequency of taking medication to 

adherence of type 2 DM patients at Turen Puskesmas, Malang District. 

 

Method: This study uses analytic observational with cross-sectional design. In this 

study using samples, namely patient with 2 DM with a total of 110 respondents with 

purposive sampling technique. This researches uses the Adherence to Refills and 

Medications Scale (ARMS) questionnaire instrument which has been tested for validity 

and reliability. The dependent variable of this study is adherence treatment and the 

independent variables are duration of drug use and frequency of taking medication. Data 

were analyzed by using Spearman's Rho test. 

 

Result: The result showed that there was no significant relationship between the 

duration of drug use (p-value=0.968>0,05) on treatment adherence in patient with type 

2 DM with a correlation coefficient value (r=0,004) which means the correlation value 

is very weak. However, there was a significant relationship in the frequency of taking 

medication (p-value=0.028<0,05) on medication adherence in patient with type 2 DM 

with a correlation coefficient value (r=0,210) which means a weak correlation. 

 

Conclusion: Duration of drug use doesn’t to medication adherence and there is a 

relationship with frequency of taking medication on medication adherence in patient 

with type 2 DM at Turen Puskesmas, Malang District. 

 

Keywords: Adhrence, diabetes mellitus, duration of drug use, frequency of taking 

medication. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit degeneratif yang setiap tahunnya 

bertambah seiring bertambahnya usia (Sengaji et al., 2023). Penelitian dari World 

Health Organization (WHO) 2010, menunjukkan negara Indonesiaa menempati 

posisi ke empat penduduk dengan jumlah terbanyak kasus DM setelah India, 

Amerika, dan China (Arsyad & Fitriani, 2015). Laporan hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2023, membuktikan di Indonesia prevalensi DM menurut 

pemeriksaan darah populasi umur >15 tahun sebesar 11,7% sedangkan pada tahun 

2018 prevelensi DM sebesar 8,5%, hal ini memperlihatkan bahwa kisaran 40% 

terdapat kasus baru penderita DM. Berdasarkan data Provinsi Jawa Timur dari dinas 

kesehatan Jawa Timur diprediksi penderita DM di Jawa Timur sebesar 859.187 

kasus (100,6%) dari penduduk usia 15 tahun keatas. 

Jumlah kejadian kasus DM yang meningkat  terus menerus menjadi salah satu 

indikator bahwa belum optimal pengelolaan DM, terutama yang mendominasi 

populasi penderita DM di Indonesia yaitu kasus DM tipe 2, yakni berada di atas 90-

95% dari populasi pasien DM tipe 2 dan sering dialami oleh lansia yaitu usia 40 

tahun keatas (Kim et al., 2019; Sahoo et al., 2022). Pasien DM tipe 2 dituntut untuk 

mengoptimalkan kualitas hidup dengan selalu mengontrol kadar glukosa darah 

seumur hidupnya supaya komplikasi tidak terjadi dan berbagai masalah yang 

memperparah kondisi (Ningrum, 2020; Sasmita, 2021). Ketidakpatuhan terhadap 

terapi pengobatan karena kegagalan dalam mengontrol gula darah pasien DM tipe 

2 merupakan permasalahan utama, yang akhirnya menghilangkan manfaat dari 
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terapi yang diharapkan (Pratiwi & Purwanti, 2024). Kepatuhan terhadap 

pengobatan dapat dipahami sebagai tindakan pasien dalam mematuhi perintah 

dalam pengobatan yang dianjurkan oleh tenaga medis (Setiani et al., 2022). 

Kepatuhan minum obat dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya 

informasi pada label produk obat, jumlah obat, frekuensi pemberian, dan lama 

penggunaan obat. Sehingga jika semakin lama dan seringnya minum obat akan 

lebih berfokus pada lama penggunaan obat dan frekuensi minum obat. Hal ini juga 

dikarenakan pada lama penggunaan obat dapat mencerminkan tingkat pengalaman 

dan potensi penurunan kepatuhan setelah waktu lama sementara pada frekuensi 

minum obat berkaitan dengan kemudahan dan kesulitan pasien dalam mengikuti 

pengobatan. 

Berdasarkan beberapa penelitian menyatakan bahwa pengobatan pada penyakit 

DM mempengaruhi tingkat kepatuhan pasien jika terlalu lama. Umumnya pasien 

yang baru terdiagnosisi penyakit DM tingkat kepatuhan pengobatannya lebih tinggi 

dikarenakan anjuran yang diberikan masih akan di patuhi, Namun bagi mereka yang 

telah lama mengonsumsi obat tidak terlalu berpengaruh terhadap kepatuhan dan 

juga kepatuhan yang rendah tidak selalu berlaku.  Kondisi tersebut disebabkan 

karena perilaku baik  dan kesadaran tidak melewatkan minum obat untuk menjaga 

kesehatan (Ningrum, 2020). Sementara itu pada hasil penelitian Kardela (2023), 

menyatakan bahwa pada frekuensi dari penggunaan obat yang dikonsumsi melebihi 

satu kali sehari seringkali dianggap sebagai faktor penyebab ketidakpatuhan yang 

disebabkan oleh lupa untuk mengonsumsi obat karena penggunaan obat yang 

dilakukan lebih sering, semakin banyak dosis yang diminum dalam sehari, semakin 
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besar kemungkinan pasien untuk tidak mengingat atau terasa terbebani dengan 

jadwal pengobatan yang padat.  

Berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitian mengenai hubungan lama 

penggunaan obat dan frekuensi minum obat terhadap kepatuhan pengobatan pasien 

DM tipe 2 di puskesmas Turen Kabupaten Malang. Diharapkan hal ini dapat 

dijadikan bahan evaluasi bagi tenaga kesehatan terutama pelayanan farmasis, 

edukasi, konseling yang diberikan terhadap pasien dapat meningkatkan kualitas 

hidup serta meningkatkan kepatuhan dalam menjalankan pengobatan sehingga 

tercapai target terapi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah lama penggunaan obat berhubungan dengan kepatuhan pengobatan 

pasien DM tipe 2 di Puskesmas Turen Kabupaten Malang? 

2. Apakah frekuensi minum obat berhubungan dengan kepatuhan pengobatan 

pasien DM tipe 2 di Puskesmas Turen Kabupaten Malang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

        Mengetahui hubungan lama penggunaan obat dan frekuensi minum obat 

terhadap kepatuhan pengobatan pasien DM tipe 2 di Puskesmas Turen Kabupaten 

Malang. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Peneliti dapat menambah wawasan dalam pengendalian terkait hubungan 

lama penggunaan obat dan frekuensi minum obat terhadap kepatuhan pengobatan 

pasien DM tipe 2. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Institusi  

Menjadi referensi penelitian lain dan pembelajaran mengenai hubungan 

lama penggunaan obat dan frekuensi minum obat terhadap kepatuhan 

pengobatan pasien terhadap pasien DM tipe 2. 

2. Puskesmas 

Sebagai salah satu cara untuk mengetahui hubungan lama penggunaan obat 

dan frekuensi minum obat terhadap kepatuhan pengobatan pasien DM dan dapat 

meningkatkan kualitas dalam pelayanan apoteker serta apoteker dapat menjadi 

edukator dalam meningkatkan kepatuhan penggunaan obat pada penyakit DM 

tipe 2.  

3. Pasien Diabetes Melitus 

Berguna sebagai masukan untuk masyarakat agar selalu patuh dalam 

penggunaan obat untuk meningkatkan kualitas hidup. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Adapun Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: 

1. Tidak terdapat hubungan lama penggunaan obat terhadap kepatuhan 

pengobatan (p-value=0,968>0,05) pasien DM Tipe 2 di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang dengan nilai koefisien korelasi (r=0,004) yang berarti 

nilai korelasi sangat lemah. 

2. Terdapat hubungan frekuensi minum obat terhadap kepatuhan pengobata (p-

value=0,028<0,05) pasien DM Tipe 2 di Puskesmas Turen Kabupaten 

Malang dengan nilai koefisien korelasi (r=0,210) yang berarti korelasi 

lemah. 

7.2. Saran 

Pada faktor tenaga kesehatan yang ditemukan juga berpengaruh pada tingkat 

kepatuhan DM, maka saran yang saya ajukan yaitu untuk penelitian selanjutnya 

dapat mempertimbangkan faktor dari tenaga kesehatan yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan obat-obatannya. 
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